BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa peneliti yang telah didapat dalam penelitian ini, menampilkan
point-point dari pembahasan yang dapat dilihat dan ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Hasil
kesimpulan tersebut bisa diperoleh dengan melihat kekerasan menjadi realitas sosial lalu masuk
kedalam persepsi yang telah diberikan oleh Jak Mania Kecamatan Pasar Minggu terkait kekerasan

yang kerap terjadi pada dunia sepak bola di Indonesia. Point-point diantaranya:

1. Hasil proses ektrnalisasi merujuk pada proses adaptasi diri dengan dunia sosio-kulturalnya,
yang kemudian menghasilkan adaptasi diri, dimana Jak Mania menganggap prilaku yang
masuk kedalam bentuk kekerasan diantarnya; (1) Tawuran antar suporter, (2) Merusak
fasilitas, (3) Pelemparan benda, (4) Membakar simbol, kostum, atribut, dan bendera. Faktor
yang melandasi prilaku tersebut adalah deindividuasi, suatu keadaan yang ditandai dengan
hilangnya kesadaran diri. Hal tersebut diakibatkan oleh hilangnya pengendalian dan
pertahanan diri, sehingga individu memperlihatkan responsivitas yang meningkat terhadap
kekuatan yang bersifat situasional.

2. Dalam proses Objektivasi kekerasan dalam sepak bola di Indonesia menjadi suatu realitas
objektif. Objektivasi merupakan hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari
kegiatan eksternalisasi manusia. Jak Mania memaknai sepak bola bukanlah sesauatu yang
harus ditakuti dan dihindari melainkan bentuk perjuangan dan alat pemersatu bagi semua
kalangan. Jak Mania juga memaknai simbol, kostum, atribut, dan bendera merupakan hal

yang harus dihormati sebagai cerminan sebuah klub dan identitas diri sebagai suporter.



3. Pada proses internalisasi sebagai proses identifikasi diri dengan dunia sosiokulturalnya
yang menghasilkan sebuah sikap Jak Mania terhadap kekerasan yang terjadi dalam sepak
bola Indonesia dengan bersikap marah, kecewa, sedih, dan benci. Namun Jak Mania masih
mewajarkan prilaku menyanyikan lagu bernada ejekan, padahal prilaku tersebut berpotensi

menciptakan sebuah konflik.



